
RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap : Ahmad Farhan Lutfi 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Rantau, 28 Maret 1994 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jl. IR. PHM.Noor. Gg. Pembangunan. 

Kel. Pelambuan, Kec. Banjarmasin Barat 

Kota Banjarmasin. 

7. Pendidikan  

a. TK PKK Pelambuan Banjarmasin 

b. SDN Pelambuan 1 Banjarmasin 

c. MTS Inayatuththalibin Banjarmasin 

d. MA Antasari Martapura 

8. Organisasi : HMJ BPI, LP2BPI, SEMA IAIN Antasari 

9. Orang Tua  

Nama Ayah : Taslim 

Pekerjaan : Buruh  

Alamat : Jl. IR. PHM.Noor. Gg. Pembangunan. 

Kel. Pelambuan, Kec. Banjarmasin Barat 

Kota Banjarmasin. 

Nama Ibu : Rahimah 

Pekerjaan : Buruh 

Alamat : Jl. IR. PHM.Noor. Gg. Pembangunan. 

Kel. Pelambuan, Kec. Banjarmasin Barat 

Kota Banjarmasin. 

10. Saudara (Jumlah Saudara) : 1 org 

11. Anak : 1 dari 2 bersaudara 

 



INSTRUMENT PENGUMPULAN DATA 

(IPD) 

A. Pedoman Observasi 

1. Jadwal Kegiatan sehari-hari anak asuh 

2. Nama petugas di Asrama Yatim Mizan Amanah 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil Asrama Yatim Mizan Amanah Banjarmasin 

2. Data anak asuh di Asrama Yatim Mizan Amanah 

3. Foto-foto kegiatan di Asrama Yatim Mizan Amanah 

C. Pedoman wawancara Informan Utama 

(Untuk Kepala Asrama Yatim Mizan Amanah) 

1. Bagaimana kesehatan mental anak asuh di Asrama Yatim Mizan 

Amanah Banjarmasin? 

2. Bagaimana cara membina Kesehatan Mental Anak Asuh di Asrama 

Yatim Mizan Amanah Banjarmasin? 

3. Bagaimana cara dan bentuk pembinaan Kesehatan Mental Anak Asuh 

di Asrama Yatim Mizan Amanah Banjarmasin? 

4. Apakah ada kendala dalam membina kesehatan Mental anak asuh? 

kalau ada apa saja kendala yang di hadapi petugas dalam membina 

Kesehatan Mental Anak Asuh di Asrama Yatim Mizan Amanah 

Banjarmasin? 

5. Apa solusi yang petugas lakukan dalam mengatasi kendala dalam 

membina kesehatan Mental anak asuh? 



6. Apakah ada bentuk kegiatan keagamaan, kalau ada apa saja? 

7. Apakah ada bentuk kegiatan Sosial, kalau ada apa saja? 

8. Apakah ada bentuk kegiatan Pendidikan, kalau ada apa saja? 

9. Apakah ada bentuk kegiatan hiburan, kalau ada apa saja? 

10. Bagaimana sejarah Berdirinya Asrama Yatim Mizan Amanah? 

11. Bagaimana Visi dan Misi Asrama Yatim Mizan Amanah? 

12. Bagaimana Kedudukan dan perkembangan Asrama Yatim Mizan 

Amanah? 

13. Bagaimana Struktur Kepengurusan Asrama Yatim Mizan Amanah? 

14. Siapa saja petugas yang ada di Asrama Yatim Mizan Amanah? 

15. Apa saja syarat untuk bisa menjadi anak asu di Asrama Yatim Mizan 

Amanah? 

16. Apa saja pencapaian yang harus anak capai selama menjadi anak asuh 

di Asrama Yatim Mizan Amanah? 

17. Bagaimana perkembangan kesehatan mental anak selama bapak 

menjadi Kepala Asrama di Asrama Yatim Mizan Amanah? 

 

D. Pedoman Wawanacara Informan Pendukung 

(Untuk Petugas FO (Find Office) 

1. Sudah berapa lama anda bertugas di Asrama Yatim Mizan Amanah? 

2. Bagaimana keadaan mental anak asuh di Asrama Yatim Mizan 

Amanah? 



3. Apa saja kendala dalam mengurus anak asuh di Asrama Yatim Mizan 

Amanah? 

4. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala dalam 

mengurus anak asuh di Asrama Yatim Mizan Amanah 

5. Bagaimana cara dan bentuk pelaksanaan pembinaan kesehatan mental 

anak asuh di Asrama Yatim Mizan Amanah? 

6. Kapan pelaksanaan pembinaan kesehatan mental anak asuh di Asrama 

Yatim Mizan Amanah? 

 

(Untuk Anak Asuh Asrama Yatim Mizan Amanah) 

1. Sudah berapa lama adik menjadi anak asuh di Asrama Yatim Mizan 

Amanah Banjarmasin? 

2. Sejak usia berapa adik menjadi anak asuh di Asrama Yatim Mizan 

Amanah Banjarmasin? 

3. Atas keinginan siapa masuk Asrama Yatim Mizan Amanah 

Banjarmasin, dan kenapa adik mau jadi anak asuh di Asrama Yatim 

Mizan Amanah Banjarmasin? 

4. Bagaimana perasaan adik saat pertama kali masuk Asrama Yatim 

Mizan Amanah Banjarmasin? 

5. Menurut  adik bagaimana bimbingan yang dilakukan petugas di 

Asrama Yatim Mizan Amanah Banjarmasin? 

6. Setelah adik lama tinggal bagaimana perasaannya, apakah masih ada 

perasaan sedih dan takut? 



7. Bagaimana perasaan adik tinggal dengan teman-teman yang senasib? 

8. Adakah selama adik menjadi anak asuh di Asrama Yatim Mizan 

Amanah Banjarmasin pernahkah mendapat kesulitan untuk 

bersosialisasi dengan teman seasrama atau teman sekolah? 

  



  



  



  



Hasil wawancara dengan Informan Utama 

Rabu, 08 Juni 2016 Pukul 09.53-selesai 

 

Peneliti : apa saja syarat untuk bisa jadi anak asuh mizan amanah? 

Responden : yatim, tahu seluk beluk keluarganya, masih anak-anak di 

bawah usia mak. 11 tahun, sekolah kelas 2 sampai 6. 

Peneliti : apa saja pencapaian yang harus anak dapatkan ketika mnjadi 

anak asuh? 

Responden : hafal alquran maksimal 3 juz minimal juz amma, bisa 

mengaji, kalau bisa intinya naik kelas aja 

Peneliti : apa saja fasilitas untuk anak2? 

Responden : apa saja yang dibutuhkan anak pasti dipenuhi selama sesuai 

dengan kebutuhan dan selama menunjang anak ini. 

Peneliti : bagaimana kesehatan mental ketika awal masuk asrama? 

Responden : agak murung, agak sedih ya yang namanya tadinya sama 

keluarganya terus sekarang jauh dari keluarga. Tapi lama 

kelamaan sekitar 1 minggu udah biasa lagi, sudah bisa 

beradaptasi sudah bisa menyesuaikan soalnya anak-anak 

disini banyak jadi enggak terlalu sedih lagi. Jadi 

alhamdulillah enggak lama beradaptasinya. 

Peneliti : kalau dari pengasuh sendiri adakah ikut membantu proses 

pengadaptasian si anak ? 

Responden : kalau untuk itu yang pertama pasti memperkenalkan dulu 

dengan teman-temannya, apabila si anak udah kenal ya udah 

di lepasin aja. Biar berteman lebih dekat dan lebih bebas lagi. 

Ya yang pertama pasti dikenalkan dulu itu aja. Intinya 

kembali kepada si anak. 

Peneliti : berarti si anak tidak dibiarkan terlalu berpangku dengan 

pengasuh ya pak? 



Responden : enggak, biar dia mendapatkan kebebasan. Entar kalau dia 

sama pengurus entar malah jadi terbatas. Biar cepat bergaul 

dan mandiri. 

Peneliti : selama bapak menjadi pengasuh disini bagaimana 

perkembangan mental si anak pak?  

Responden : kalau untuk perkembangan mental, ya kadang anak-anak bisa 

di atur kadang-kadang susah jadi susah diprediksi. Tapi 

mentalnya alhadulillah sehat aja enggak ada kendala apa-apa. 

Peneliti : untuk anak tetap stabil tidak tiba-tiba strees, yang kita tahu 

apalagi anak yatim sangat membutuhkan orang tua supaya 

anak tidak murung terus? 

Responden : dulu pernah ada, waktu saya pertama di Banjarmasin, 

anaknya itu kembar ia dulu murung ampe satu bulan katanya 

ingat sama abah, ya udah saya berperan sebagai abahnya, di 

gendong, ia suka lihat abahnya pakai sarung ini, saya pakai 

sarung itu ya itu semua agar bisa menghilangkan kemurungan 

si anak untuk ingat sama si abahnya. Anak itu kelas 2 SD 

umur 8 th. Lebih dari 1 bulan, kawan2nya yang lain pada 

tidur dia menangis, ya tu peran saya langsung saya tanyakan 

kenapa menangis. Ingat abah katanya udah kata saya doain 

aja abahnya, anggap abi sebagai abahnya. Alhamdullah 

akhirnya si anak tidur trus saya tinggalin, pokoknya adalah. 

Enggak mulus semuanya, ada yang lama prosesnya.  

Peneliti : selain mencoba menjadi peran ayah si anak ada lagi gak pak 

cara lain yang bapak lakukan? Contohnya seperti apa kasus 

yang lain. 

Responden : enggak kalau anak rata-rata di bujuk trus lagi kalau anak-anak 

dari segi makanan. Kalau istilah orang vitaminlah. Kalau 

dirumah serba kekurangan disini berkecukupan apa aja. 

Kalau kalian makan apa saja dibebaskan makanan dan 

jajanan apa aja untuk anak yang baru pertama jadi anak asuh, 

agar si anak jadi betah. Kalau udah betah berikutnya biasa aja 

sama seperti teman-teman yang lain. Itu sih tekniknya untuk 

anak-anak biar nurut si anak. Ya alhamdulillah udah berjalan 

ampe sekarang. Malahan kalau anak ada saya takut-takutin 

supaya nurut kalau udah susah di panggil2.  Banyak anak-



anak yang suka ngelamun jadi lama kalau di panggil kadang 

gak dengar  ada yang gitu, soalnya anak-anak beda karakter.  

Peneliti : untuk anak-anak sendiri pak ada dibedakan gak pak 

bimbingan antara anak yang cowok dan cewek? 

Responden : kalau untuk anak-anak disini disamakan. Terkecuali fiqih 

dibedakan menyesuaikan anaknya. Untuk yang laiin 

disamakan. 

Peneliti : ada gak pak kegiatan khusus yang membuat anak-anak 

meningkat kesehatan mentalnya? 

Responden : paling seminggu sekali pelajaran bahasa inggris belajar 

sambil bermain, saya lihat anak-anak yang tadinya stress 

sekarang bisa ceria, alhamdullah kesehatan mental anak 

membaik. 

Peneliti : kalau dari segi kegiatan agamanya yang lebih mearah ke 

peningkatan kesehatan mental si anak. 

Responden : ada, insya allah kalau saya tidak ada halangan setiap malam 

setiap ba’da magrib, ceramah kadang tanya jawab, kadang 

jua kisah-kisah nabi itu paling senang anak-anak kalau 

mendongeng padahal itu mengkaji dengan cara bercerita. Jadi 

membuat anak tidak bosan, dan senang. Beda dengan nyaji 

tajwid susah masuknya anak-anak. Paling nempelnya di 

anak2 paling 1 minggu, jadi harus terus di ulang-ulang setiap 

waktu. Kan jiwa anak2kan naik turun. 

Peneliti : selama bapak jadi pengasuh apa kendalanya, 

Responden : mentalnya harus bersabar dan bersyukur, bila anak bandel 

 

 

  



Hasil wawancara dengan Informan Utama 

Kamis, 16 Juni 2016 Pukul 14.55 - selesai 

 

Peneliti : apa saja pak bentuk kegiatan keagamaan yang ada di sini? 

Responden : untuk kegiatan anak-anak hari-hari biasa dimulai dengan 

bangun shubuh  paling cepat jam 4, kadang  jam 5 ya 

tergantung kami dan anaknyam setelah itu berjamaah shubuh 

dilanjutkan dengan hafalan alquran yang  yg juz ammanya 

yang juz 29 dilanjut juz 28 kalau sudah sampai situ, itu 

sekitar 30 menit menghafal sesudah itu semuanya piket bagi-

bagi tugas dari yang menyapu halaman depan, yang di ruang 

mushola, halaman tengah, dapur ya semuanyalah berbagi 

tanggung jawab tugas ya sesudah itu persiapan sekolah, 

berangkat sekolah ya dari pulang sekolah nanti makan siang 

kalau sempat mengulang hafalan yang tadi shubuh, yang 

ba’da asharnya mengaji terus yang dikaji itu ya kadang ilmu 

fiqih kadang tajwid kadang tauhid ya campur-campur ya 

keagamaannya insya allah mulai dari dasar shalat, dasar-

dasar keimanan ya pembacaan alquran ya dengan membahas 

ilmu tajwidnya insya allah dikaji, walaupun dasarnya aja 

paling itu aja. Untuk keagamaan itu semuanya udah 

mencakup. Untuk tambahannya sejarah sirah para sahabat, 

nabi dan rasul. Untuknya waktunya kadang ba’da magrib 

kadang ba’da ashar, kalau untuk ba’da ashar itu istri saya 

yang mengisi, kalau ba’da magrib saya yang mengisi kalau 

saya tidak ada kegiatan yang lain paling itu yang bisa di 

kerjakan.  

Peneliti : kalau untuk kegiatan keagamaan itu tujuan diadakannya 

untuk apa pak? 

Responden : ya tujuannya biar anak wabil khusus menjadi anak yang 

shaleh, yang kedua tujuan dari visi misi mizan amanah ini ya 

mendidik anak menjadi anak muslim yang hakiki jadi tidak 

campur aduk yang bathil sama yang hak  insya allah mudah-

mudahan dengan berdirinya yayasan ini wabil khusus anak-

anak yatim atau dhuafa untuk mencetak generasi penerus 

wabil khusus  generasi muslim yang hakiki. Untuk 



memperjuangkan risalah rasulullah  siapa lagi kalau untuk 

generasi kita.  

Peneliti : kalau untuk kegiatan pendidikan pak, misal untuk pendidikan 

formal anak-anak yang sekolah di SD biasanya mulai jam 

berapa dan sampai jam berapa? 

Responden : kalau SD mulai jam 07.30  tapi kalau untuk berangkat 

sekolah mulai jam 7 . untuk pulang sekolah  kadang ada jam 

12.30 kadang ada yang jam 13.00 tergantung gurunya 

masing-masing itu.  

Peneliti : untuk SD nya, di SD mana saja pak? 

Responden : SDN Pemurus baru 3 dan SDN pemurus baru 2 

Peneliti : berapa orang pak di tiap sekolah? 

Responden : untuk pemurus baru 3; naik kelas 2 satu orang, naik kelas 3 

satu orang, naik kelas 5 satu orang. Sedang dipemurus baru 2 

sisanya 11 anak. 

Peneliti : kalau untuk pendidikan non formalnya pak seperti bimbel 

biasanya mulai jam berapa dan sampai jam berapa pak? 

Responden : kalau untuk non formal; setiap hari minggu itu bahasa 

inggris, hari sabtu matematika, kamis dan selasa itu pelajaran 

sekolah. Selasa rabu kamis dan hari minggu 

Peneliti : untuk nama pengajarnya siapa pak untuk tiap bimbel? 

Responden : untuk bahasa inggris miss asti, untuk matematika dan 

pelajaran sekolah ibu sri. 

Peneliti : untuk jam bimbelnya mulai jam brp dan sampai jam berapa? 

Responden : untuk bimbel/les mulai ba’da ashar 

Peneliti : kalau untuk kegiatan sosialnya gimana pak? 

Responden : piket setiap hari kadang pagi dan sore setiap hari 2 kali. 

Peneliti : untuk kegiatan hiburan gmn pak? 

Responden : untuk liburan biasanya 1 bulan sekali rekreasi kemana aja, 

kalau untuk tempat rekreasi di banjarmasin sudah pernah 



didatangi semuanya, kalau untuk 2 minggu sekali rekreasi ke 

kolam renang kalau tidak capek pasti itu. Liburan biasanya 

akhir bulan satu bulan sekali apa bila saldo mecukupi, kalau 

saldo tidak mencukupi tidak jadi. Tujuannya agar anak 

refreshing tidak suntuk.  

Peneliti : program apa saja khususnya untuk mizan amanah cabang 

banjarmasin, program yang sudah dilaksanakan. Kapan 

dilaksanakan dan kenapa kegiatan itu harus dilaksanakan? 

Responden : kalau untuk program dari yayasan itu untuk cabang 

banjarmasin itu berupa santunan, santunan anak yatim sama 

dhuafa, jadi program ini harus diadakan; yang pertama apa 

yang diamanahkan oleh para donatur di banjarmasin insya 

allah disalurkan kembali ya buat buktilah bahwa yayasan ini 

sudah mengembangkan apa yang didaerah untuk warga 

banjarmasin tapi tetap segala rupa perkara yang masuk untuk 

program disini berjalan seperti santunan anak yatim, santunan 

dhuafa yang insya allah santunan untuk da’i baru kali ini  

dilaksanakan tapi itu enggak tentu tiap bulannya bisa per 3 

bulan bisa per 6 bulan lihat situasinya dulu, tapi untuk 

program semuanya insyalah kalau untuk disebutkan satu-satu 

ya lumayan banyaklah. Kalau untuk disni aja santunan anak 

yatim dengan dhuafa yang sudah berjalan. 

Peneliti : kalau yang sudah biasanya berjalan lebih sering per 3 bulan 

atau per 6 bulan 

Responden : kalau yang sering santunan yatim tiap bulan dilaksanakan 

sama baksos dhuafa alhamdulillah itu dilaksanakan setiap 

bulan sekali. Alhamdulillah kalau untuk SAHABAT YATIM  

sudah 2 tahun berjalan sampai sekarang, kalau untuk 

BAKSOS DHUAFA  baru 5 kali sampai sekarang. Soalnya 

untuk pembagian BAKSOS  itu kalau ada lebihnya 

dikeluarkan makanya baru 5 kali jadi ini program sendirilah. 

Misalkan logistik kebanyakan daripada tidak  dimakan, 

daripada terbuang sia-sia ya dibagikan.  

Peneliti : kalau untuk pembagian ruang lingkup banjarmasin atau sudah 

ada didata pak? 



Responden : kalau untuk SAHABAT YATIM  sudah ada di data, kalau 

untuk BAKSOS DHUAFA ada yang terdata ada pula yang 

dadakan tergantung misalkan ada dikasihkan kalau tidak ada 

sisa paling bulan depan. 

Peneliti : sekitaran sini pak atau lebih? 

Responden : kalau untuk BAKSOS DHUAFA kadang ada yang luar 

banjarmasin ada, itu supir bajaj semua. Diantaranyakan 

banyak luar daerah sinilah yang dari pasar sudimampir  yang 

di rumah sakit ulin di pal 7 , pal 6  yaitu semua alhamdulillah 

Peneliti : kalau santunan yatim didekat sini atau jauh pak? 

Responden :  kalau yatim daerah sini aja. Yang paling jauh daerah 

kelayan. 

  



  



  



  



  



  



  



 

  



  



 

 

  



LAMPIRAN FOTO-FOTO 

  

Bagian depan Asrama Yatim Mizan Amanah 



  

Ruangan Find Office Asrama Yatim Mizan Amanah 

Ruang tamu Asrama Yatim Mizan Amanah 



Kegiatan menghafal Alquran 



  

[Persiapan anak asuh sebelum berangkat kesekolah 



  

Kegiatan bimbingan belajar setiap ba’da ashar 



Anak asuh membantu membungkus bingkisan untuk dibagikan ketika pemberian santunan 



  

Pemberian Santunan Pada Anak Yatim Dan Dhuafa 



  

Pemberian santunan kepada supir bajaj yang berada dikawasan 

Banjarmasin dan Banjarbaru 



Wawancara dengan Petugas Find Office (Informan Pendukung) 

Wawancara dengan Kepala Asrama (Informan Utama) 



  

Foto bersama Salah Satu Anak Asuh di Asrama Yatim Mizan 

Amanah 

Wawancara dengan anak asuh (Informan Pendukung) 



 

 

Foto kepala asrama dengan semua anak asuh di Asrama Yatim 

Mizan Amanah Banjarmasin 


